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Abstrak-Pengembangan sistem dibutuhkan dalam sebuah organisasi dengan harapan terjadi peningkatan sistem yang baru dari
kinerja performance sistem dan waktu sistem yang lebih efektif. Sistem yang dikembangkan adalah sistem pelaporan kegiatan
pilar-pilar sosial pada Dinas Sosial. Adapun tujuan pegembangan sistem pelaporan elektronik ini adalah membina pilar,
memonitoring Kkegiatan pilar terkait biaya dan mengevaluasi kegiatan pilar. Metode penelitian pengembangan sistem ini
menggunakan metode Agile Scrum. Agile scrum dipilih karena mudah menyesuaikan kondisi perubahan dan dapat selesai dengan
target waktu yang ada. Kebutuhan sistem dari pengembangan menggunakan Unified Modeling Language (UML) dengan
pengumpulan data yang diperlukan melalui observasi, wawancara.dan studi pustaka. Aplikasi E-reporting diuji menggunakan black
box testing. Umpan balik yang dihasilkan didokumentasikan untuk memperbaiki kekurangan aplikasi. Harapannya aplikasi ini
dapat menyediakan dan menampilkan data terkini sehingga memudahkan pihak Dinas Sosial dalam pengambilan kebijakan
mengenai pilar-pilar sosial agar dapat meningkatkan kualitas layanan sosial kepada masyarakat.

Kata Kunci: Agile Scrum, E-reporting, Pengembangan Sistem, Pilar Sosial, Unified Modeling Language (UML)

Abstract- System development is needed in an organization in the hope of improving the new system from the performance of the
system performance and a more effective system time. The system developed is a reporting system for social pillar activities at the
Social Service. The purpose of developing this electronic reporting system is to foster pillars, monitor pillar activities related to
costs and evaluate pillar activities. This system development research method uses the Agile Scrum method. Agile Scrum was
chosen because it is easy to adjust to changing conditions and can be completed with the existing time target. The system
requirements of the development use the Unified Modeling Language (UML) with the necessary data collection through
observation, interviews, and literature studies. The E-reporting application was tested using black box testing. The resulting
feedback is documented to improve the shortcomings of the application. It is hoped that this application can provide and display
the latest data so as to facilitate the Social Service in making policies regarding social pillars in order to improve the quality of
social services to the community.

Keywords: Agile Scrum, E-reporting, System Development, Social pillar, Unified Modeling Language (UML)

1. PENDAHULUAN

Perubahan kegiatan organisasi tidak lepas dari pengaruh perkembangan teknologi. Seyogyanya perkembangan
teknologi diimbangi dengan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu hasil dari
terselenggaranya good governance. Good governance merupakan prasyarat bagi setiap pemerintahan untuk
mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai tujuan serta cita-cita bangsa bernegara [1]. Untuk menciptakan
masyarakat sejahtera diperlukan kerjasama pemerintah dan masyarakat. Individu-individu atau anggota masyarakat
dapat membantu sesama seperti memberikan dukungan sosial, sukarela dalam kegiatan sosial, dan berpartisipasi
dalam organisasi atau kelompok yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat baik di lingkungan sekitar
maupun lingkungan terjauh melalui lembaga sosial terpercaya yang menampung sumbangan dan menyebarkan
kebaikan tersebut. Relawan sosial dari unsur perseorangan, keluarga, kelompok atau masyarakat yang dapat berperan
serta untuk menjaga, menciptakan, mendukung, memperkuat penyelenggaraan kesejahteraan sosial tergabung dalam
pilar-pilar sosial dan ikut serta menjadi bagian dari mitra pemerintah dalam membantu pembangunan kesejahteraan
sosial [2].

"Sebagai upaya pemerintah untuk memberikan apresiasi untuk pilar-pilar sosial, karena mereka telah menjadi
mitra pemerintah dalam mengatasi permasalahan sosial di tengah-tengah masyarakat, maka perlu diberikan apresiasi.
Disebutkan, pilar-pilar sosial itu terdiri dari Karang Taruna, Pekerja Sosial Masyarakat (PSM), Tenaga Kerja Sosial
Kecamatan (TKSK), dan Organisasi Sosial/Lembaga Kesejahteraan Sosial (Orsos/LKS)” [3].

Pilar-pilar sosial tersebut melakukan kegiatan melayani masyarakat sebagai media pemerintah dan melakukan
pertanggung jawaban kegiatan dengan melaporkan kegiatan kepada Dinas Sosial. Tujuan dari laporan yang dibuat
untuk memberikan informasi kinerja kegiatan sebagai hasil kegiatan yang dicapai. Laporan berguna sebagai upaya
perbaikan yang berkesinambungan, bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya. Laporan adalah bentuk
penyajian fakta tentang hasil pekerjaan dari suatu kegiatan, pada dasarnya fakta tersebut berkenaan dengan tanggung
jawab [1]. Laporan kegiatan pilar-pilar sosial yang dibina Dinas Sosial di evaluasi untuk ditindaklanjuti mengenai
alokasi dana kegiatan atau diberhentikan. Laporan yang dihasilkan pilar merupakan hasil dari sistem kegiatan pilar.

Yudi Santoso| http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 61


http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index
mailto:2sri.wahyuningsih@budiluhur.ac.id

Idealis: Indonesia Journal Information System

Volume 7, Nomor 1, Januari 2024

ISSN 2684-7280 (online)

Halaman 61-70

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

Sistem tersebut diperlukan organisasi untuk meningkatkan pelayanan dan pengambilan keputusan pada level
manajemen Dinas Sosial. Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan saling bekerja sama
untuk mencapai beberapa tujuan [4]. Sistem Informasi memiliki arti yang ditetapkan bagi suatu organisasi untuk
menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk berhasil dan menghasilkan keuntungan bagi sebuah organisasi [5].
Laporan kegiatan adalah bentuk pertanggung jawaban yang diberikan kepada atasan sebagai informasi atas
terlaksananya suatu kegiatan [6].

Laporan yang disajikan antar pilar-pilar sosial beraneka ragam tampilannya, tidak sama atau tidak standar
tampilan laporannya. Hal ini dikarenakan tidak adanya sosialisasi dari pihak Dinas Sosial informasi apa saja yang
diperlukan. Sebab lain diantaranya kemampuan personal pilar dalam membuat dan menghasilkan laporan kegiatan.
Untuk menyamakan standar laporan maka diperlukan laporan elektronik atau e-reporting sehingga mampu membuat
dan menampilkan laporan dengan bentuk tampilan yang standar dalam menyajikan informasi terutama penggunaan
dana kegiatan.

Sistem e-reporting merupakan sebuah sistem yang menggunakan jaringan komputer untuk melakukan proses
pelaporan informasi secara elektronik [7]. Penggunaan e-reporting tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemudahan
pemberian informasi serta akurasi informasi [8]. Untuk pengembangan sistem e-reporting menggunakan agile method
dengan model Scrum. Secara umum, agile method adalah proses yang menerapkan siklus pendek berulang, secara
aktif melibatkan pengguna untuk membangun, memprioritaskan, dan memverifikasi kebutuhan, dan bergantung pada
pengetahuan tacit tim menggantikan dokumentasi [9]. Scrum menghasilkan produk yang sesuai kebutuhan karena
dapat menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan selama proses pengembangan aplikasi [10].

Untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada maka perlu aplikasi laporan elektronik yang mampu
melaporkan kegiatan pilar dan informasi yang ditampilkan mudah dimengerti, dipahami dan bertanggung jawab
kepada Dinas Sosial.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Agile method dengan model Scrum

Penelitian Scrum menjadi metode pengembangan sistem yang banyak digunakan karena memiliki produktivitas
yang tinggi [11]. Adapun tujuan menggunakan metode Agile dengan model Scrum adalah menghasilkan aplikasi
sistem e-reporting dengan cepat namun aplikasi yang dibangun mampu menyesuaikan kondisi perubahan dan target
yang dihasilkan dapat selesai tepat waktu. Penggunaan SCRUM disebabkan metode ini mengedepankan kecepatan
pengembangan serta prinsip-prinsip pengembangan yang terkandung di dalamnya. Scrum dipilih karena merupakan
turunan dari agile development. Dukungan aktifitas Srum pada penelitian ini yaitu proses backlog refinement, sprint
planning, daily metting, reviews, dan sprint retrospective [12]. Model Scrum dapat dilihat pada gambar 1 di bawah
ini.

30 days

= -

Working increment
of the software

Product Backlog Sprint Backlog Sprint

Gambar 1. Metode Scrum diambil dari sumber [12]

a. Product backlog

Tahapan dimana dilakukannya pengumpulan kebutuhan aplikasi yang akan dikembangkan dengan cara
pembuatan daftar kebutuhan [13]. Tahapan ini mengumpulkan data dengan menggali informasi pada dinas sosial
Jakarta. Selain itu mengumpulkan data dari website https://data.jakarta.go.id/. Website tersebut Jakarta open data
berbagi data untuk transparansi menyediakan data mengenai pilar-pilar sosial dinas sosial.
b. Sprint backlog

Tahapan pemenuhan kebutuhan sesuai daftar kebutuhan pada fase product backlog [14]. Pemenuhan kebutuhan
pada tahap ini didapat setelah melakukan analisa dari data yang dikumpulkan. Setelah dianalisa maka dialokasikan
waktu pengembangan sistem.
c. Sprint
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Tahapan sprint ini mempresentasikan hasil penelitian berupa prototype sistem e-reporting pilar-pilar dinas
sosial pada pihak terkait dalam hal ini dinas sosial Jakarta dan tim. Diharapkan pada proses ini mendapatkan saran
dan masukan untuk penyempurnaan sistem.

d. Working Increment of the software

Tahapan penyempurnaan sistem dengan mendapatkan umpan balik hasil dari tahap Sprint. Penyempurnaan
sistem e-repoting disesuaikan dengan kebutuhan dari Dinas Sosial. Umpan balik diperlukan untuk perbaikan sistem
sampai sistem e-reporting dianggap sudah sesuai dengan kebutuhan dinas sosial dan layak dipublikasikan terbuka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan penelitian menggunakan metode Scrum dalam membangun sistem e-reporting pilar-pilar sosial
dalam peningkatan kualitas layanan dan pengambilan keputusan dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut:
3.1. Product Backlog
a. Tabel product backlog

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan, maka kebutuhan fitur-fitur yang dikembangkan ada pada tabel 1
product backlog di bawah ini. Product backlog pada tabel 1 menampilkan kebutuhan merancang sistem e-reporting
pilar-pilar sosial berdasarkan data yang dikumpulkan. Langkah selanjutnya memodelkan sistem menggunakan UML
(Unified Modeling Language).

Tabel 1. Product Backlog

No Product Backlog
1 Halaman utama sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial
2 Modul Master
3 Modul Kabupaten
4 Modul Provinsi
5 Modul Kecamatan
6 Modul Kelurahan
7 Modul Bidang Kegiatan
8
9
10
11
12

Modul Karang Taruna
Modul Kegiatan
Modul Proposal Kegiatan
Modul Realisasi Kegiatan
Modul Karang Taruna
13 Modul Laporan
Sumber : [10]

b. Pemodelan aplikasi

Untuk memodelkan informasi menggunakan UML (Unified Modeling Language). UML merupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks
pendukung. Beberapa pemodelan yang termasuk kedalam pemodelan UML seperti use case diagram, class diagram,
activity diagram, dan sequence diagram [15].

Kelurahan Kecamatan Kabupaten

“idKel -idkec -1dKab

-NamaKel 1dKec -NamaKec f :
NiRas St dKab NamaKab

lldKel
Proposal

-idKarTar Realisasi
-NamaKarTar
-Alamat

-idKel IdKar Tar

-NamaKetua

KarTar

-IdProposal
-Judul IdKarTar -IdRealisasi
-TglProposal g

-IdKarTar -idProposal

-NoHP
-Email
-TgiDaftar
-StatusKarTar

-Keterangan
-dBidang

IdBidang

Bidang

-IdBidang
-NamaBidang

Gambar 2. Class Diagram E-reporting Sistem Pilar-Pilar Dinas Sosial
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Gambar 2 Class Diagram E-reporting Sistem Pilar Dinas Sosial yang ditampilkan di atas menggambarkan
database yang digunakan pada aplikasi e-reporting ini. Terdapat 6 (enam) tabel yang digunakan yaitu tabel kelurahan,
tabel kecamatan, tabel kabupaten, tabel KarTar, tabel proposal, tabel realisasi dan tabel bidang.

c. Activity Diagram Update Kegiatan

Gambar 3 activity diagram Update Kegiatan di bawah ini menjelaskan alur tahapan pada sistem e-reporting
ini. Pada setiap kegiatan pilar yang ada di Dinas Sosial, setiap kegiatan membuat data personal kegiatan terlebih
dahulu dengan mengentry menu Update Karang Taruna (contoh kegiatan di penelitian ini Karang Taruna). Kemudian
melaporkan ke kecamatan lalu kecamatan melaporkan ke Dinas Sosial Provinsi. Pada Dinas Sosial Provinsi
melakukan tahapan menerima data Karang Taruna lalu menerima dan mengevaluasi proposal kegiatan Karang Taruna
dan menerima laporan kegiatannya. Tahapan akhir membuat kebijakan dari laporan kegiatan tersebut untuk
mengevaluasi dan melakukan pembinaan sehingga dapat mengoptimalkan pelayanan Karang Taruna di masyarakat.

Activity diagramUpdate kegiatan

. Dinas sosial g . sy
Admin Karang Taruna Dinas Sosial Provinsi
Kecamatan

M3asuk ke sistem e-

reporting memilih menu
update kar ang taruna dan
mengentry datakarang Merekap data
taruna, entry Update karang taruna
Karang taruna, cetak

Laporan kegiatan

Menermadata
karang taruna

Gambar 3. Activity Diagram Update Kegiatan

d. Activity Diagram Dinas Sosial

Gambar 4 Activity Diagram Dinas Sosial di bawah ini menjelaskan alur tahapan pada Dinas Sosial yaitu
menerima data karang taruna kemudian menerima dan mengolah proposal kegiatan karang taruna. Alur selanjutnya
menerima laporan kegiatan karang taruna lalu membuat kebijakan berdasarkan laporan yang diterima.

Activity Diagram Dinas Sosial

| Membuat kebijakan

Gambar 4. Activity Diagram Dinas Sosial
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3.2 Sprint Backlog

Tahapan mengerjakan fitur-fitur sistem sesuai dengan daftar pada product backlog yang dikerjakan oleh tim
scrum berdasarkan alur activity diagram, ditunjukan pada tabel 2 sprint backlog yaitu estimasi waktu pengerjaan. Jika
fitur tidak ada masalah dan Dinas Sosial menyetujui, maka fitur dapat dikerjakan hingga selesai.

Tabel 2. Estimasi waktu

No Backlog item Estimasi waktu
1  Halaman utama sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial 1 minggu
2 Modul Master 0,5 minggu
3 Modul Kabupaten 0,5 minggu
4 Modul Provinsi 0,5 minggu
5  Modul Kecamatan 0,5 minggu
6  Modul Kelurahan 0,5 minggu
7  Modul Bidang Kegiatan 1 minggu
8  Modul Karang Taruna 1 minggu
9  Modul Kegiatan 1 minggu
10  Modul Proposal Kegiatan 2 minggu
11 Modul Realisasi Kegiatan 1 minggu
12 Modul Karang Taruna 1 minggu
13 Modul Laporan 0,5 minggu
3.3. Sprint

Pada tahapan ini memaparkan hasil penelitian yaitu sistem e-reporting pilar-pilar sosial di lingkungan Dinas
Sosial. Hasil sprint ditampilkan tangkapan layar sesuai product backlog di bawah ini.

a. Halaman utama sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial
Tampilan halaman utama sistem e-reporting pilar-pilar dinas sosial terdapat 3 (tiga) menu utama yaitu menu
Master, menu Kegiatan dan menu Laporan yang diperlihatkan pada gambar 5 di bawah ini.

eReporting DINAS SOSIAL
Pelaporan Pertanggung ja#«aban

Mercler -

Kegyeden -

Gambar 5. Halaman utama Sistem e-reporting Pilar-Pilar Dinas Sosial

b.  Modul Master
Menu Master terdiri dari menu Kabupaten, menu Provinsi, menu Kecamatan, menu Kelurahan, menu Bidang

Kegiatan dan menu Karang Taruna diperlihatkan pada gambar 6.

eReporting DINAS SOSIAL

Pelaporan Pertanggung jawaban

Bidang Kegiatan

Karang Tanna

Gambar 6. Halaman menu Master Sistem e-reporting Pilar-Pilar Dinas Sosial
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c.  Modul Kabupaten
Modul kabupaten berisi data-data mengenai kabupaten atau walikota misalnya kegiatan pilar sosial berada di

lokasi kabupaten atau walikota mana dari DKI Jakarta. Gambar 7 menampilkan Data Kabupaten di bawah ini, yang
sebelumnya diisi dahulu pada halaman update kabupaten.

eReporting DINAS SOSIAL
Pelaporan Pertanggung jawaban

Mastar - Data Kabupaten

Kogyetan +
Beru
# id Nama Kab 1d Prov Nama Prov

edit, hapus (3 JAIKARTA GARAT 01 DKI JAKARTA

edit, hapus o1 JNKARTA SELATAN 11 DXEIAKARTA

Gambar 7. Halaman data Kabupaten

d.  Modul Provinsi
Modul provinsi berisi data-data mengenai pilar sosial tersebut berada di provinsi mana. Gambar 8 halaman

Data Provinsi seperti ditunjukan di bawah ini.

eReporting DINAS SOSIAL

Pelaporan Pertanggung jawaban

Masicr v Data Provinsi

Kegiatan -
Baru

# IdProy NamaProv

edit, hapus o1 DKIIAKARTA

Gambar 8. Halaman Data Provinsi

e.  Modul Kecamatan
Modul kecamatan menampilkan data kecamatan pilar berada ditunjukan gambar 9 halaman Data Kecamatan

di bawah ini.

eReporting DINAS SOSIAL

Pelaporan Pertanggung jawaban

Rasler ~ Data Kecamatan

Kegiatan -
Ban

Laporan v
# Id | Nama Kec IdKab  NamaKab Nama Prov

edit, hapus 01 | | ARANGAN LITARA 01 JAKARTA SFI ATAN DKI JAKARTA

Gambar 9. Halaman Data Kecamatan
f.  Modul Kelurahan

Modul kelurahan menampilkan kelurahan dimana pilar sosial berada ditunjukkan di gambar 10 halaman Data
Kelurahan di bawah ini.
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eReporting DINAS SOSIAL

Pelaporan Pertanggung jawaban

Magi ~

Data Kelurahan

Kagalan -

EopINz * Id  NemaKel  IdKec  NamaKec Narma Kab Nama Prov

edH, hapus 01 LARANGAN o1 LARANGAN UTARA JAKARTA SELATAN DKl JAKARTA

Gambar 10. Halaman Data Kelurahan

g. Modul Bidang Kegiatan

Modul bidang kegiatan menjelaskan jenis-jenis kegiatan yang dilakukan pilar-pilar Dinas Sosial, misalnya

kegiatan workshop, seminar, pelatihan dan lain sebagainya. Untuk modul ini ditunjukkan pada gambar 11 halaman
data bidang dibawah ini.

eReporting DINAS SOSIAL

Pelaporan Pertanggung jawaban

Master ~

Data Bidang

Kegiatan ~
Baru
Laporan ~

# IdBidang NamaBidang

Edit, Hapus o2 WORKSHOP

Edit, Hapus 01 ADMINISTRASI

Gambar 11. Halaman Data Bidang
h.  Modul Karang Taruna

Modul karang taruna memaparkan isi pilar sosial dengan lengkap, contoh pilar sosial yang ditampilkan adalah
pilar karang taruna seperti gambar 12 halaman Data Karang Taruna di bawah ini.

eReporting DINAS SOSIAL
Pelaporan Pertanggung jawaban

Master «

Data Karang Taruna

Keqialen «

S # IdKarTar  NamaKarTar  Alamat NamaKstua ~ NoHP Emall ToiDaRar
Edit, 003 I’ANCA LARANGAN, NURWANIO = 062212211 nuivianto88/g@gmai.com  2019-08-
Hapus RENMAJA LARANGAN 21

UTARA,

JAKARIA

SELATAN,

Gambar 12. Halaman Data Karang Taruna
i.  Modul Kegiatan

Modul kegiatan berisi halaman menu Kegiatan yang ditunjukkan pada gambar 13 di bawah ini. Pada menu
utama Kegiatan berisi sub menu Proposal Kegiatan, sub menu Realisasi Kegiatan dan sub menu Karang Taruna.

Yudi Santoso| http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index | Page 67


http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

Idealis: Indonesia Journal Information System
Volume 7, Nomor 1, Januari 2024 I DEALIS
ISSN 2684-7280 (online)

Halaman 61-70

available online at http://jom.fti.budiluhur.ac.id/index.php/IDEALIS/index

INDONESIA JOURNAL INFORMATION SYSTEM

eReporting DINAS SOSIAL
Pelaporan Pertanggung jawaban

Master »
Kegialan »

Proposal Kegiatan
Realsasi Kegiatzn

Karang Taruna

Gambar 13. Halaman Menu Kegiatan

j. Modul Proposal Kegiatan
Pada menu Proposal Kegiatan terdapat halaman Update Proposal yang berisi rincian proposal kegiatan pilar
karang taruna, ditunjukkan pada gambar 14 dibawah ini.

Master - Update Karang Taruna

Kegiatan »
menu
Laporan ~ Id KarTar: | 004
Nama Karang

Taruna

Alamat

Id Kelurahan

Nama Kelurahan |

Nama Kec

Narma Kab: |

Nama Prov :

|
|
Nama Ketua |
|

No HP :

Email

19l Dattar

Gambar 14. Halaman Update Proposal

k. Modul Laporan

Halaman Laporan Proposal di tunjukkan pada gambar 15 di bawah ini. Halaman ini tampil setelah selesai entry
Update Proposal. Halaman ini menampilkan daftar proposal yang telah masuk dan siap untuk seleksi dan dinilai Dinas
Sosial. Header halaman ini Data Proposal. Label yang ditampilkan IdProp, Judul, TglProp, IdKar Tar, Ketua, Alamat,
tombol edit untuk memperbaiki data proposal dan menyimpannya setelah data di entry. Tombol hapus berfungsi untuk
menghapus data.
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Pelaporan Pertanggung jawaban

Iaster ~ Data Proposal

Kegialan =
Baru

| aporan ~

# IdProp  Judul TglProp IdKarTar NamaKarTar Ketua Alamat
Edit, 230002  PELATIHAN 2023 23001 PELATIHAN SUYATMANTAN ~ LARANGAN
Hapus ECOMMERCE 08-30 ECOMERCE LARANGAN
UNTUK UK UTARA
JAKARTA
SELATAN
Edit, 230001 PENGADAAN 2023 23003 PANCA NURWANTO LARANGAN
Hapus ALAT KANTOR 08 06 REMAJA LARANGAN

UTARA
JAKARTA
SELATAN

Gambar 15. Halaman Laporan Proposal

3.4. Working increment of the software

Working increment of the software merupakan tahapan akhir pada metode pengembangan scrum. Scrum
merupakan turunan dari agile development. Proses pengembangan pada fase ini dilakukan penyesuaian kebutuhan
dengan cara melakukan pertemuan untuk memberikan penyajian kepada pihak terkait. Setelah masukkan didapat maka
selanjutnya dilakukan perbaikan dan kemudian dilakukan penyajian kembali kepada pihak terkait [14]. Untuk tahapan
ini menampilkan hasil pengujian aplikasi menggunkan black box testing. Pengujian dilakukan mengacu pada aktivitas
untuk memastikan bahwa unit program memenuhi kebutuhan yang disebutkan dalam spesifikasi dalam kata lain
mengamati hasil eksekusi berdasarkan skenario test case, pengujian menggunakan black box testing [16]. Hasil
pengujian dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil pengujian sistem e-reporting pilar-pilar dinas sosial

Dekripsi Skenario Pengujian Hasil Pengujian Validasi
Pengujian
Admin Ketikan link alamat web aplikasi e-reporting ~ Admin diarahkan ke halaman Sesuai
mengentry pilar-pilar dashboard utama

Entry data menggunakan data yang tidak Muncul pesan data tidak sesuai Sesuai

sesuai, misal nama seharusnya dientry huruf
namun dientry angka

Menampilkan laporan proposal kegiatan Admin diarahkan ke halaman Sesuai
pilar (karang taruna) laporan
Update data  Melakukan perubahan data pilar Menampilkan informasi data Sesuai
yang di perbaiki dan tersimpan
Melakukan hapus data pilar Tidak menampilkan kembali data ~ Sesuai
yang sudah terhapus
Simpan data  Melakukan simpan data Sistem menampilkan Sesuai
pemberitahuan data berhasil
disimpan

Pada tabel 3 terlihat hasil pengujian sistem e-reporting pilar-pilar dinas sosial untuk skenario pengujian
mengetikan link alamat web aplikasi e-reporting pilar-pilar di browser, hasil pengujian sukses dan mengarahkan
admin ke halaman dashboard menu utama. Pengujian selanjutnya entry data mnggunakan data yang tidak sesuai,
misal entry nama kabupaten pada halaman Update Kabupaten textbox nama kabupaten dientry angka, maka muncul
pesan data yang di entry tidak sesuai. Karena yang dientry seharusnya huruf. Pengujian berikutnya admin memilih
menampilkan laporan proposal kegiatan pilar karang taruna, maka admin sukses diarahkan ke halaman laporan
proposal.

Untuk pengujian selanjutnya Update data, skenario pengujian melakukan perubahan data pilar pada edit Data
Pilar di halaman Data Karang Taruna, admin memilih tombol edit dan melakukan perubahan data kemudian disimpan
maka perubahan tampilan data sukses menyimpan dan menampilkan data yang terbaru. Langkah pengujian berikutnya
melakukan hapus data pilar di halaman Data Karang Taruna, admin melakukan hapus data dengan memilih tombol
hapus. Hasil pengujian sukses karena halaman Data Karang Taruna tidak menampilkan data yang sudah dihapus.
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Pengujian terakhir skenario simpan data dilakukan pada halaman Update Proposal, setelah dientry semua isian
yang ada pada halaman tersebut maka dipilih tombol simpan. Untuk menampilkan data isian tersebut memilih menu
Laporan Proposal. Pengujian sukses karena berhasil menampilkan data yang sudah dientry dan disimpan.

4. KESIMPULAN

Pengembangan sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial sangat membantu para pelaku pilar dalam menyusun
dan membuat laporan elektronik dengan langkah yang sistematika sehingga laporan yang dibuat dapat dipertanggung
jawabkan kepada Dinas Sosial terutama laporan mengenai dana kegiatan yang sudah diberikan. Untuk para pengurus
pilar dapat meningkatkan kemampuannya di bidang teknologi informasi dengan belajar terus menerus menggunakan
sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial. Model Scrum dalam pengembangan sistem e-reporting atau pelaporan
elektronik mampu menyelesaikan aplikasi ini dengan mengandalkan koordinasi setiap anggota tim peneliti sehingga
fitur-fitur yang dibutuhkan oleh pengguna dapat dimanfaatkan dengan baik. Sistem e-reporting pilar-pilar Dinas Sosial
berbasis web memudahkan pengguna dalam menggunakan aplikasi tersebut. Penelitian sistem e-reporting pilar-pilar
Dinas Sosial dapat memberikan manfaat, termasuk penghematan waktu dalam membuat laporan, akses lebih cepat ke
informasi dan kemampuan melakukan analisis data yang lebih baik melalui laporan kegiatan dari masing-masing pilar-
pilar. Rekomendasi pada penelitian ini perlu dirancang bangun kembali menggunakan basis mobile sebagai
pengembangan dari sistem.
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